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ABSTRAK

ANALISIS BREAK EVEN POINT TERHADAP PERENCANAAN LABA
PADA KURMAKORPI

Oleh :
Weni Oktavia
(19133090/2019)

Pembimbing : Caroline Cheisviyanny, SE, M.Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan penjualan dalam
mendapatkan laba yang optimal dengan menggunakan analisis break even point.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dengan
teknik pengumpulan data wawancara pada pemilik Kafe Kurmakopi. Hasil dari
penelitian setelah dilakukannya pemisahan biaya antara biaya tetap dengan biaya
variabel adalah perhitungan BEP pada bulan Juli — Oktober 2022 sebesar
Rp.8.700.439 dengan BEP (unit) sebesar 580 unit. Tingkat penjualan yang
dihasilkan agar perusahaan dapat memenuhi target laba sebesar 5 juta adalah
sebanyak 1459 dan jika dinyatakan dalam brntuk rupiah sebesar Rp. 21.858.334.

Kata Kunci : Break Even Point (BEP), Kafe Kurmakopi.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi dalam dunia bisnis di Indonesia semakin
hari semakin mengalami kemajuan begitu juga dengan kondisi persaingan
bisnis seperti sekarang ini yang semakin kompetitif, mampu bertahan
hidup dan menang bersaing adalah keharusan, memicu pelaku bisnis
berusaha untuk merebut posisi pangsa pasar melalui berbagai inovasi yang
disajikan dalam bentuk produk maupun jasa yang ditawarkan serta
mengembangkan agar dapat menguasai market share. Setiap pelaku bisnis
dituntut untuk memiliki kesadaran terhadap kebutuhan dan keinginan
konsumen. Tidak terkecuali usaha dalam penyajian makanan dan
minuman yang dimulai dari skala kecil seperti warung dan kafe tenda,
bisnis makanan berskala menengah seperti rumah makan dan kafe, sampai
bisnis makanan berskala besar seperti restoran restoran di hotel berbintang.

Pada umumnya, tujuan perusahaan adalah mencapai laba optimal
sesuai dengan kemampuan perusahaan dengan menggunakan sumber-
sumber ekonomi yang dimilikinya untuk kelangsungan hidup perusahaan.
Kelangsungan hidup dan perkembangan bisnis perusahaan di masa
mendatang sangat tergantung pada kemampuan pemilik dalam memanage
seluruh aspek dalam aktivitas bisnisnya. Selain itu, hal yang paling penting
bagi perusahaan yaitu harus memiliki perencanaan manajemen yang baik
untuk kelangsungan bisnis kedepannya dan memperoleh laba.

Laba sebuah perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
biaya-biaya, harga jual produk dan volume penjualan. Ketiga faktor
tersebut saling berkaitan satu sama lain, biaya - biaya menentukan harga
jual, harga jual mempengaruhi volume penjualan, volume penjualan
mempengaruhi volume produksi dan volume produksi mempengaruhi
biaya - biaya sehingga dalam proses perencanaan laba, manajemen
menggunakan informasi tersebut untuk mempertimbangkan dampak dari

perubahan biaya - biaya, harga jual serta volume penjualan terhadap laba



bersih perusahaan. Misalnya penjualan produk suatu perusahaan
mengalami penurunan maka manajer perusahaan harus dapat melihat
keadaan ini dan mencari solusi yang tepat jika sewaktu - waktu penjualan
perusahaan mengalami penurunan yang signifikan. Oleh karena itu,
perusahaan harus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan laba
perusahaan secara optimal sesuai dengan perencanaan laba yang
diharapkan oleh perusahaan tersebut. Perencanaan laba adalah rencana
kerja yang telah dipertimbangkan dengan cermat dan dijelaskan secara
kuantitatif dalam hal laporan keuangan untuk jangka pendek dan jangka
panjang. Beberapa faktor yang mempengaruhi perencanaan laba adalah
sebagai berikut.

1. Keuntungan atau kerugian yang diderita dari volume penjualan
tertentu.

2. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup semua
biaya yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh laba
yang memadai.

3. Balik modal.

Dalam proses perencanaan laba memerlukan alat bantu berupa analisis
biaya volume laba. Biaya, volume, dan laba merupakan tiga elemen pokok
dalam penyusunan laporan laba rugi. Salah satu teknik analisis biaya
volume laba adalah analisis Break Even Point (titik impas). Titik impas
adalah kondisi dimana suatu usaha berada pada titik tidak mendapatkan
laba juga tidak mmengalami kerugian.

Dengan demikian, analisis break even point adalah suatu teknik
perencanaan laba dalam jangka pendek atau dalam suatu periode akuntansi
tertentu dengan mendasarkan analisisnya pada variabel penghasilan
penjualan maupun biaya terhadap volume kegiatan sehingga teknik
tersebut akan dapat digunakan dengan baik sebagai alat perencanaan laba
dalam jangka pendek. Break even point digunakan untuk mengetahui
kegiatan penjualan dimana dari volume penjualan tersebut perusahaan

tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian. Break even point



10

sangat erat kaitannya dengan konsep penentuan harga pokok variabel,
khususnya dengan penentuan batas kontribusi (contribution margin),
karena teknik-teknik tersebut berhubungan dengan kemampuan batas
kontribusi untuk menutup biaya tetap dan menghasilkan laba.

Perusahaan dalam mengantisipasi keadaan ini, harus melaksanakan
perencanaan laba yang tepat. Dalam akuntansi dan manajemen, yang
sering digunakan sebagai alat analisis adalah break even point (analisis
titik impas) yang merupakan titik awal analisis break even point. Analisis
titik impas memberikan pedoman bagi perusahaan tentang berapa jumlah
minimal produk yang harus diproduksi atau dijual. Tujuannya agar
perusahaan mampu memperoleh laba yang maksimal, artinya dengan
memproduksi  sejumlah barang dengan Kkapasitas produksi yang
dimilikinya perusahaan akan tahu batas minimal produk yang harus dijual
dan keuntungan maksimal yang diperoleh apabila diproduksi secara
penuh. Dengan menerapkan perhitungan break even point maka
perusahaan dapat memisahkan biaya-biaya yang tergolong biaya tetap dan
biaya variabel. Saat ini banyak sekali perusahaan yang belum menerapkan
perhitungan break even point. Salah satu perusahaan yang tidak
menerapkan perhitungan break even point yakni Kurmakopi.

Kurmakopi merupakan usaha yang bergerak di bidang produksi
makanan dan minuman, dengan menu utamanya yaitu minuman yang
berbahan dasar kopi sehingga penulis memilih menu minuman kopi
sebagai sampel dalam penelitian ini. Dimana sistem produksi minuman
kopi ini dari persediaan bahan berupa bubuk kopi yang diolah menjadi
minuman kopi yang siap saji. Perusahaan ini didirikan sejak bulan April
2019 oleh Bapak Satriadi, seorang barista yang terlatih dan bersertifikat.
Penjualan minuman kopi ini berpusat di komplek Balai Latihan Kerja
(BLK) Padang dan memiliki 2 cabang tempat yakni di padang dan
Pekanbaru. Namun akibat cuaca yang tidak menentu mengakibatkan
penjualan kurmakopi mengalami penurunan yang signifikan. Sehingga

pada periode saat ini kurmakopi belum mencapai laba yang diinginkan dan
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mengharapkan laba untuk periode berikutnya bisa meningkat sesuai
harapan perusahaan. Dalam meningkatkan laba tersebut perlu dilakukan
analisis perencanaan laba yakni dengan menggunakan alat bantu analisis
biaya volume dan laba atau sering disebut break even point, dimana
analisis break even point dapat dilakukan dengan melakukan pemisahan
biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel untuk mengetahui
analisis biaya volume dan laba, baik dalam rupiah maupun dalam unit,
contribution margin dan margin of safety, hal ini bertujuan untuk
memudahkan perusahaan dalam mengambil keputusan untuk penjualan
minuman kopi di masa yang akan datang. Sehubungan dengan pentingnya
masalah analisis volume laba maka hal ini perlu dilakukan oleh
Kurmakopi di mana dalam menjalankan bisnisnya sehari hari Kurmakopi
belum mengadakan perhitungan yang jelas mengenai Break Even Point
dan laba usaha.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Break Even Point
Terhadap Perencanaan Laba Pada Kurmakopi™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perhitungan break even point dalam
perencanaan laba pada Kurmakopi?
2. Berapa jumlah penjualan yang harus dicapai oleh
perusahaan untuk mencapai laba yang diinginkan?
. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah yang
diajukan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan break even point

dalam perencanaan laba pada Kurmakopi.
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2. Untuk mengetahui berapa jumlah penjualan yang harus
dicapai oleh perusahaan untuk mencapai laba yang
diinginkan.

D. Manfaat Penelitian
Dari permasalahan diatas, penelitian yang dilaksanakan diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Sebagai pengembangan ilmu dan memperluas pengetahuan
penulis dalam menerapkan pengetahuan mengenai pengaruh
perhitungan BEP terhadap perencanaan laba perusahaan. Serta
sebagai syarat dalam menyelesaikan studi pada program studi D3
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan informasi dan saran dalam
pengambilan keputusan bagi Kurmakopi mengenai pentingnya
perhitungan BEP dalam perencanaan laba untuk pengembangan
usahanya di masa yang akan datang
3. Bagi Pembaca
Sebagai bahan acuan untuk menambah ilmu mengenai
perhitungan BEP dalam alat perencanaan laba dan menjadikan

referensi untuk para peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan penulis pada Kafe

Kurmakopi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

B. Saran

Komponen biaya tetap yang dihitung pada usaha Kafe Kurmakopi
adalah sewa sebesar Rp.324.000/bulan dan biaya penyusutan alat
selama lima bulan sebesar Rp. Rp1.649.167 serta biaya reparasi alat
sebesar Rp.37.000. Nilai break even point yang diperoleh dari analisis
yang sudah dilakukan dalam unit maupun dalam rupiah adalah
sebanyak 580 cangkir dengan jumlah sebesar Rp. 8.700.439.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Kafe
Kurmakopi belum ada melakukan analisis untuk membantu
perusahaan agar mampu memperoleh laba sesuai tingkat yang
diharapkan. Analisis yang dapat dilakukan disini adalah analisis break
even point, karena dengan analisis break even point perusahaan
mampu mengukur seberapa tingkat penjualan yang harus dicapai untuk
dapat memperoleh laba sesuai yang diinginkan.

Tingkat penjualan yang dihasilkan agar Kafe Kurmakopi dapat
memenuhi target laba sebesar 5 juta adalah sebanyak 1.459 cangkir
dan jika dinyatakan dalam bentuk rupiah sebesar Rp. 21.858.334.
Margin of safety Kafe Kurmakopi pada bulan Juni - Oktober 2022
diperoleh sebesar Rp. 13.157.895 dan 60%. Dimana nilai tersebut
tergolong tinggi yang menunjukkan bahwa kondisi bisnisnya aman
atau tidak mengalami kerugian jika tidak mendekati angka 0%. Jadi
jumlah maksimum penurunan penjualan minuman kopi pada Kafe
Kurmakopi adalah sebesar 60% atau Rp.13.157.895. Jika melebihi

jumlah tersebut maka Kafe Kurmakopi akan mengalami kerugian.

1. Dalam mencatat seluruh biaya produksi sebaiknya Kafe Kurmakopi

membuat pembukuan yang lebih jelas dan mendetail agar dapat

45
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mengetahui biaya apa saja yang dikeluarkan dalam proses produksi,
sehingga pencatatan menjadi lebih baik.

. Sebaiknya Kafe Kurmakopi dapat lebih mempertimbangkan penggunaan
dari analisis break even point sebagai alat bantu dalam merencanakan
penjualan pada tingkat laba yang diinginkan.

. Untuk merencanakan laba dengan menggunakan break even point,
manager perusahaan harus memisahkan biaya semi variabel menjadi biaya
tetap dan biaya variabel.

. Untuk mencapai keuntungan yang diinginkan sebaiknya Kafe Kurmakopi
memproyeksikan langkah — langkah yang akan diambil dalam aktivitas
penjualan mulai dari promosi, inovasi, variasi produk, dekorasi tempat
hingga hal — hal yang bersifat operasional.

Kemampuan Kafe Kurmakopi dalam menjual produk cukup tinggi. Hal ini
memungkinkan kafe untuk meningkatkan penjualan sesuai dengan
kapasitas kafe. Sehingga biaya tetap dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya
dan akan berpengaruh positif terhadap peningkatan laba.

. Agar penjualan yang dilakukan oleh Kafe Kurmakopi dapat sesuai dengan
perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya, maka sebaiknya manager
perusahaan lebih memperhatikan batas keamanan dan penjualan minimal

yang harus dipertahankan oleh perusahaan.
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